BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Variabel Modal,
Tenaga Kerja, dan Pengalaman Kerja terhadap Pendapatan Nelayan di Kelurahan

Fatubesi, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel Modal, Tenaga Kerja, dan Pengalaman Kerja berpengaruh secara
simultan atau bersama — sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Pendapatan Nelayan di Kelurahan Fatubesi. Hal ini ditunjukan oleh nilai F hitung
yaitu sebesar 48.319 sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara modal, tenaga kerja, dan pengalaman kerja secara
bersama — sama terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Fatubesi Kecamatan
Kota Lama Kota Kupang dapat diterima.

2. Variabel Modal, Tenaga Kerja, dan Pengalaman Kerja berpengaruh secara parsial
atau masing — masing berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Nelayan di
Kelurahan Fatubesi. Hal ini ditunjukan dalam analisis Uji — t statistik yang
menunjukan bahwa variabel Modal (X;) sebesar 5.359, Tenaga Kerja (X3)
sebesar 5.990, dan Pengalaman Kerja (X3) sebesar 2.065. Artinya dari ketiga
variabel tersebut berpengaruh secara parsial atau masing — masing terhadap

Pendapatan Nelayan (Y) di Kelurahan Fatubesi.
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Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah responden sebanyak 80 orang
nelayan penangkap/buruh, diketahui bahwa responden yang memiliki modal
terendah yakni Rp. 20.000.000,00 dan modal tertinggi adalah sebesar Rp.
33.000.000,00. Jumlah tenaga kerja terendah berjumlah 10 orang tenaga kerja
dan jumlah tertinggi yakni dan jumlah tertinggi yakni berjumlah 29 orang tenaga
kerja. Jumlah pengalaman kerja terendah adalah 10 tahun dan jumlah tertinggi
adalah 30 tahun. Dan jumlah pendapatan terendah yakni dengan jumlah
pendapatan terendah sebesar Rp. 8.000.000,00 perbulan, dan jumlah pendapatan
tertinggi adalah sebesar Rp. 13.000.000,00 perbulan.

Dari hasil analisis statistik inferensial menunjukan bahwa nilai R-Square sebesar
0,760 dan nilai F-hitungnya sebesar 48,319 dengan tingkat probabilitasnya
adalah 0,000, dari hal ini karena probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0,1 maka
dikatakan bahwa Modal, Tenaga Kerja, dan Pengalaman Kerja berpengaruh
secara simultan positif dan signifikan, terhadap Pendapatan Nelayan di
Kelurahan Fatubesi, hal ini dikarenakan variabel modal, tenaga kerja dan
pengalaman kerja sangat dibutuhkan dalam menangkap ikan.

Dari hasil analisis menunjukan bahwa nilai t-hitung, Modal sebesar 5,539,
Tenaga Kerja sebesar 5,990, dan Pengalaman Kerja sebesar 2,065. Variabel
Modal (X3) t-hitung yaitu 5.359 > t-tabel 1,087. Variabel Tenaga Kerja t-hitung
lebih besar dari t-tabel yaitu 5,990 > 1,087, dan Variabel Pengalaman Kerja t-
hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 2,065 > 1,087 maka dapat disimpulkan

bahwa variabel (X3, X, dan Xs) berpengaruh secara parsial positif dan signifikan
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terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Fatubesi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa semakin meningkatnya Modal, Tenaga Kerja, dan Pengalaman
Kerja maka akan meningkatkan Pendapatan Nelayan yang ada di Kelurahan
Fatubesi.

Dari hasil estimasi model OLS variabel Modal (X;), Tenaga Kerja (X;), dan
Pengalaman Kerja (X3), terhadap Pendapatan Nelayan (Y) maka diperoleh R-
Square sebesar 0,760. Hal tersebut berarti bahwa variabel independen yitu
Modal, Tenaga Kerja, dan Pengalaman Kerja mampu menjelaskan variasi
variabel dependen Pendapatan Nelayan (Y) di Kelurahan Fatubesi sebesar
76,0%, dan sisa dari variabel lain yang tidak dijelaskan pada model estimasi

sebesar 24,0% vyaitu Iklim/cuaca, Teknologi, Jenis Tangkapan dan lain — lain.

6.2. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai modal, tenaga kerja dan

pengalaman kerja maka penulis memberikan beberapa saran, sebagai bentuk

imprementasi dari hasil penelitian ini sebagai berikut :

1.

Untuk nelayan sebaiknya penggunaan modal dalam suatu usaha penggunaan
modal yang digunakan harus secara efektif dan efisien sehingga dapat
meingkatkan pendapatan nelayan dan menghasilkan nilai guna yang lebih tinggi.
Untuk meningkatkan pendapatan nelayan maka Pemerintah Kelurahan Fatubesi
terutama Dinas Perikanan dapat memberikan pembinaan dan pengembangan

kemampuan nelayan dalam kemampuan menangkap ikan.
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Bagi peneliti selanjutnya diharapkan sehingga menambah atau mengurangi
variabel lain seperti menambahkan variabel teknologi, iklim/cuaca, jenis
tangkapan dikarenakan dalam penelitian ini masih memiliki kekurangan dalam

variabel penelitian yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.
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